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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Struktur Aktan dan Model Fungsional dalam Cerita
Rakyat Ogan Kecamatan Tulung Selapan”. Rumusan masalah adalah bagaimanakah
struktur aktan dan model fungsional dalam cerita rakyat Ogan Kecamatan Tulung
Selapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, memahami, dan mendeskripsikan
struktur aktan dan model fungsional cerita rakyat Ogan Tulung Selapan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori struktural yang
dikemukakan oleh Greimas. Sumber data yang digunakan adalah hasil laporan
penelitian yang dilakukan Romsan dkk. (1991) mengenai cerita rakyat Ogan Tulung
Selapan. Penganalisisan data menggunakan teori struktural Greimas. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam cerita rakyat Ogan Tulung Selapan ternyata alur cerita
tidak sama persis seperti yang dinyatakan dalam teori. Tidak semua tahap terpenuhi
dengan cermat. Artinya, banyak tokoh yang tidak sepenuhnya berperan dalam satu
fungsi. Selain itu, tidak semua penentang atau penolong selalu ada ditahap
kecakapan, tetapi bisa saja muncul tiba-tiba ditahap utama. Namun, hal itulah yang
sebenarnya menjadi bukti bahwa konflik tokoh terasa menonjol karena mereka
berperan ganda.

Kata-kata kunci: struktur aktan, model fungsional, cerita rakyat.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan hasil karya manusia yang mempergunakan bahasa sebagai
alat pencurahannya, baik lisan maupun tulisan. Karya sastra, khususnya sastra lisan
merupakan suatu kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun secara lisan sebagai milik bersama.
Dalam sastra lisan itu terungkap gambaran kehidupan, kebiasaan atau tradisi, dan
kepercayaan yang dianut masyarakatnya. Sastra lisan penyebarannya sangat terbatas
karena biasanya dituturkan dalam bahasa daerah tertentu, sehingga hanya dipahami
oleh penutur bahasa yang bersangkutan.

Dewasa ini ada kecenderungan bahwa dunia kesusastraan Indonesia mencoba
untuk mengeksiskan berbagai cerita atau sastra daerah. Hal itu ditandai oleh adanya
upaya penyebaran sastra daerah tertentu ke seluruh Nusantara. Upaya yang telah
tampak hasilnya adalah seperti yang dilakukan oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sejak tahun 1980-an, proyek ini
telah berhasil mengumpulkan, menerbitkan, dan menyebarluaskan ratusan cerita
rakyat dari dan ke berbagai daerah. Cerita-cerita itulah yang pada akhirnya
memperkaya khazanah sastra Nusantara (Indonesia).

Hal di atas agaknya merupakan suatu realitas yang menggembirakan. Namun,
saat ini muncul fenomena baru berkenaan dengan eksistensi sastra Nusantara.
Fenomena itu timbul karena belum adanya keseimbangan tujuan dalam kaitannya
dengan pemasyarakatan sastra. Di satu pihak telah banyak terkumpul dan tersebar
buku cerita rakyat, tetapi di lain pihak buku-buku cerita itu pada umumnya masih
"mendekam" di rak-rak buku perpustakaan, dalam arti belum mampu menarik minat
pembaca dan peneliti. Hal itu disebabkan oleh bermacam hal, antara lain ialah belum
digiatkannya penelitian yang hasilnya diharapkan mampu memupuk minat baca

masyarakat terhadap karya sastra umumnya dan cerita rakyat khususnya. Salah satu




usaha untuk mengantisipasi fenomena itu, dengan berbagai kekurangan dan
keterbatasannya, peneliti melakukan penelitian terhadap cerita rakyat Sumatera
Selatan, khususnya cerita rakyat Tulung Selapan.

Sastra lisan Tulung Selapan adalah sastra yang hidup di daerah Tulung
Selapan yang menggunakan bahasa Ogan sebagai alat pengungkapannya. Dalam
masyarakat Tulung Selapan sastra lisan digunakan sebagai alat pendidikan, alat
penghibur, sebagai penyampai informasi atau keterangan mengenai asal-usul sesuatu,
alat pengisi waktu senggang, dan alat untuk menidurkan anak (Romsan dkk., 1991:6).

Peranan cerita rakyat Tulung Selapan satu sama lain tidak dapat dipisahkan.
Mungkin saja dalam satu cerita di samping terkandung unsur pendidikan juga
terkandung unsur hiburan (Romsan dkk, 1991:4). Selain itu, masyarakat Tulung
Selapan meyakini bahwa cerita rakyat itu diceritakan secara turun-temurun dan
memang pernah terjadi pada masa lampau, sehingga dapat mempengaruhi tingkah
laku mereka. Jadi, cerita rakyat itu erat hubungannya dengan lingkungannya, baik
lingkungan masyarakat maupun lingkungan alamnya. Misalnya, untuk mencegah
supaya buah kelapa tidak dimakan tupai, maka orang menggantungkan kepala ikan
bujuk didekat tandan kelapa. Hal ini dilakukan karena masyarakat menganggap
bahwa bujuk dan tupai sudah bersahabat. Mereka beranggapan bahwa apabila ada
ikan bujuk yang menjaga kelapa tersebut, maka tupai tidak mau mengganggu karena
mereka dulunya bersahabat (Dongeng Bujuk dan Tupai).

Mengingat pentingnya sastra daerah, terutama bagi masyarakat
pendukungnya, maka pada tahun 1991 Romsan dkk. melakukan penelitian mengenai
cerita rakyat Tulung Selapan. Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan dua puluh
enam cerita rakyat yang terdiri dari legenda, mite, fabel, dan cerita jenaka.

Sehubungan dengan pernyataan-pernyataan di atas mengenai cerita rakyat
Ogan Tulung Selapan, penulis berusaha mengenalkan dan menjadikan sastra daerah
Tulung Selapan sebagai objek penelitian. Peneliti memilih sastra lisan Tulung
Selapan, khususnya cerita prosa rakyat, menurut pembacaan sementara, cerita rakyat

tersebut memiliki struktur yang kompleks yang unsur-unsurnya sangat fungsional.



Sehubungan dengan masalah yang dibahas adalah struktur dan berbagai fungsi
unsurnya, jadi teori yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural.
Selain itu, karena objek kajiannya adalah cerita rakyat, teori yang diterapkan adalah
teori struktural sebagaimana dikembangkan oleh A. J. Greimas.

Dari hasil pengamatan, setelah membaca cerita rakyat Ogan, khususnya cerita
rakyat Tulung Selapan, ternyata cerita Ogan itu akan lebih mudah dipahami pembaca
apabila dianalisis dengan struktur aktan dan model fungsional. Hal ini didasari oleh
teori Greimas yang lebih menekankan analisis aktan dan model fungsional pada tokoh
dan fungsinya karena pada hakikatnya hanya tokohlah yang mampu membangun
hubungan antarunsur dalam keseluruhan unsur cerita (Suwondo, 2003:57).

Penganalisisan struktur aktan dan model fungsional berdasarkan teori
struktural Greimas dapat dilihat pada contoh berikut. Misalnya, cerita Si Pahit Lidah
dan Si Mata Empat legenda dari daerah Sumatera Selatan. Pertama, dibuat dahulu
struktur aktannya. Struktur aktan cerita ini dapat diuraikan bahwa keinginan Si Pahit
Lidah dan Si Mata Empat untuk melihat matahari hidup menduduki peran sebagai
pengirim. Mereka ingin melihat matahari hidup (objek). Oleh karena itu, mereka
mengangkat dirinya sendiri sebagai subjek dalam usahanya mencapai objek. Selain
sebagai pengirim dan subjek, Si Pahit Lidah dan Si Mata Empat juga berperan
sebagai penerima. Keempat tukang kayuh berperan sebagai penolong, sedangkan
kelicikkan dan sifat ingin tahu Si Mata Empat berperan sebagai penentang.
Selanjutnya, model fungsional dalam cerita Si Pahit Lidah dan Si Mata Empat dibagi
menjadi tiga bagian yaitu:

1) Situasi awal: Cerita dimulai dari keinginan Si Pahit Lidah dan Si Mata Empat
untuk melihat matahari hidup.
2) Situasi transformasi dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
a. Tahap kecakapan: Adanya keberangkatan Si Pahit Lidah dan Si Mata
Empat menuju matahari hidup, untuk pergi kesana, Si Pahit Lidah dan Si
Mata Empat mendapat bantuan empat orang tukang kayuh.



b. Tahap utama: Si Pahit Lidah dan Si Mata Empat sampai di Matahari
hidup. Namun, karena kelicikan Si Mata Empat yang mengintip saat
diajak Si Pahit Lidah untuk telungkup di tanah dan ditimpa pohon untuk
menentukan siapa yang kuat.

c. Tahap kegemilangan: Si Pahit Lidah mati ditimpa pohon dan Si Mata
Empat gagal menjadi pemenang karena mencicipi lidah Si Pahit Lidah.

3) Situasi akhir: Si Pahit Lidah dan Si Mata Empat mati di matahari hidup.

Analisis struktur aktan lebih mengeksplorasi eksistensi tokoh dan
keterlibatannya dalam berbagai peristiwa. Dengan demikian, perlu dianalisis
hubungan antartokoh dalam cerita. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori aktan
dan model fungsional yang dikembangkan oleh Greimas. Perlu ditegaskan pula
bahwa studi ini tidak dimaksudkan sebagai kajian untuk mengembangkan teori, tetapi
kajian yang mencoba menerapkan teori struktural Greimas terhadap teks cerita rakyat
Indonesia.

Penelitian struktur aktan dan model fungsional yang dikembangkan oleh A. J.
Greimas pernah dilakukan oleh Suwondo (2003). Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa cerita Danawa Sari Putri Raja Raksasa mempunyai struktur
yang kompleks dan pola alur yang dapat dirunut secara terpisah. Objek penelitian ini
hanya satu cerita berupa dongeng. Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh
Nurlina (2004), dengan objek penelitiannya adalah teks legenda dalam cerita rakyat
Palembang yang berjumlah sebelas cerita rakyat.

Ada persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Persamaannya terletak pada kajian teorinya yaitu struktur aktan dan model fungsional -
yang dikembangkan oleh A. J. Greimas, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitiannya. Objek penelitian
Suwondo hanya satu cerita berupa dongeng, yaitu Danawa Sari Putri Raja Raksasa.
Kemudian, objek penelitian Nurlina hanya sebelas cerita rakyat Palembang berupa

legenda, sedangkan penelitian ini terdiri atas enam belas cerita rakyat Tulung

Selapan berupa legenda, mite, fabel, dan cerita jenaka.
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1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur

aktan dan model fungsional cerita rakyat Ogan di daerah Tulung Selapan Kabupaten

Ogan Komering Ilir.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur aktan dan model fungsional

dalam cerita rakyat Ogan di daerah Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun

secara praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai penerapan sebuah teori yang dikemukan oleh seorang ahli dalam cerita
rakyat. Memberikan manfaat bagi kebudayaan daerah dan dapat menambah khazanah
budaya nasional serta menambah perbendaharaan penelitian sastra, khususnya
mengenai struktur aktan dan model fungsional.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi dunia
pendidikan. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar sastra
Indonesia di sekolah.
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